
 
 

STEREOTIP SANTRI JAWA TERHADAP SANTRI NUSA TENGGARA 

TIMUR DAN PAPUA DI PESANTREN MODERN 

AL-ISHLAH TAJUG  

(STUDI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DI PESANTREN MODERN  

AL-ISHLAH TAJUG, INDRAMAYU, JAWA BARAT) 

 

SKRIPSI 

 Untuk memenuhi salah satu syarat 

Memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

 

 

 

 

AHMAD NASA`I 

1708302117 

 

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

SYEKH NURJATI CIREBON 

TAHUN 2021 M/1442 H  



 

i 
 

STEREOTIP SANTRI JAWA TERHADAP SANTRI NUSA TENGGARA 

TIMUR DAN PAPUA DI PESANTREN MODERN 

AL-ISHLAH TAJUG  

(STUDI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DI PESANTREN MODERN  

AL-ISHLAH TAJUG, INDRAMAYU JAWA BARAT) 

 

SKRIPSI 

 Untuk memenuhi salah satu syarat 

Memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

 

 

 

 

 

AHMAD NASA`I  

1708302063 

 

 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

SYEKH NURJATI CIREBON 

TAHUN 2021 M/1442 H 

 

 



 

ii 
 

ABSTRAK 

STEREOTIP SANTRI JAWA TERHADAP SANTRI NUSA TENGGARA 

TIMUR DAN PAPUA DI PESANTREN MODERN AL-ISHLAH TAJUG  

(STUDI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DI PESANTREN MODERN  

AL-ISHLAH TAJUG, INDRAMAYU JAWA BARAT) 

AHMAD NASA`I 

1708302117 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh santri Nusa Tengga Timur dan Papua 

yang berada di pesantren modern Al-Ishlah Tajug. Mereka memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda dengan santri di pesantren Al-Ishlah Tajug yang 

mayoritas berasal dari Jawa. Adanya perbedaan budaya diantara para santri, itu 

menciptakan komunikasi antarbudaya, dan tentu ada hambatan. Salah satu 

hambatannya adalah adanya masalah ejek-mengejek atau mengolok-olok sesama 

santri di pesantren ini. Yang mengakibatkan komunikasi diantara mereka tidak 

berjalan dengan efektif. 

Sehingga menarik peneliti untuk melakukan penelitian dengan rumusan 

masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana stereotip yang dimiliki santri Jawa 

terhadap santri Nusa Tenggara Timur? 2) Bagaimana stereotip yang dimiliki santri 

Jawa terhadap santri Papua? 3) Bagaimana stereotip yang dimiliki santri NTT 

terhadap santri Jawa? 4) Bagaimana stereotip yang dimiliki santri Papua terhadap 

santri Jawa? 5) Bagaimana peran pesantren Al-Ishlah Tajug dalam menangani 

permasalahan stereotip antara santri Jawa dengan santri NTT dan papua?    

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Mengetahui stereotip yang 

dimiliki oleh santri Jawa terhadap santri NTT  2) Mengetahui stereotip yang 

dimiliki santri Jawa terhadap santri Papua. 3) Mengetahui stereotip yang dimiliki 

santri NTT terhadap terhadap santri Jawa 4) Mengetahui stereotip yang dimiliki 

santri Papua terhadap santri Jawa. 5) Mengetahui peran pesantren Al-Ishlah Tajug 

dalam menangani permasalahan stereotip antara santri Jawa dengan santri NTT 

dan papua.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun hasil analisis data dianalisis 

menggunakan teknik analisis data dalam kajian fenomenologi. Yang diperoleh 

dari data primer dan data sekunder. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa stereotip yang dimiliki santri Jawa 

terhadap santri NTT adalah stereotip negatif, dan stereotip yang dimiliki santri 

Jawa terhadap santri Papua adalah stereotip negatif dan positif. Sama halnya 

dengan stereotip yang dimiliki santri NTT dan Papua terhadap santri Jawa. 

Stereotip yang mereka miliki adalah stereotip negatif dan positif. Sedangkan 

upaya yang dilakukan pihak pesantren ialah dengan mengadakan hukuman yang 

tertulis seperti menulis dan menghafal surat-surat Al-Qur’an pilihan dan 

membersihkan lingkungan pesantren. Kemudian ada juga pemerataan pendidikan 

dan pembekalan panca jiwa pada saat pekan perkenalan.  

 

Kata kunci : Stereotip, Komunikasi Antarbudaya, Pesantren 
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ABSTRACT 

STEREOTYPES OF JAVANESE STUDENTS TOWARDS EAST NUSA 

TENGGARA AND PAPUA STUDENTS AT AL-ISHLAH TAJUG 

ISLAMIC BOARDING SCHOOL 

(STUDY OF INTERCULTURAL COMMUNICATION AT AL-ISHLAH 

TAJUG ISLAMIC BOARDING SCHOOL, INDRAMAYU WEST JAVA) 

 

AHMAD NASA`I 

1708302117 

This research was motivated by the students of East Nusa Tenggara and 

Papua who were in the Al-Ishlah Tajug Islamic boarding school. They have a 

different cultural background from the students at the Al-Ishlah Tajug Islamic 

boarding school, the majority of whom come from Java. The existence of cultural 

differences between the students, it creates intercultural communication, and of 

course there are obstacles. One of the obstacles is the problem of ridiculing or 

making fun of fellow students at this pesantren. This resulted in communication 

between them not running effectively. 

So that it is interesting for researchers to conduct research with the 

formulation of the problem as follows: 1) What are the stereotypes that students 

from Java have against students from East Nusa Tenggara? 2) What are the 

stereotypes that students from Java have against students from Papua? 3) What are 

the stereotypes that NTT students have towards students from Java? 4) What are 

the stereotypes that Papuan students have towards Javanese students? 5) What is 

the role of the Al-Ishlah Tajug Islamic boarding school in dealing with the 

problem of stereotypes between Javanese students and NTT and Papuan students? 

The aims of this study were to: 1) Find out the stereotypes that Javanese 

students have against NTT students. 2) Find out the stereotypes that Javanese 

students have on Papuan students. 3) Knowing the stereotypes that NTT students 

have towards Javanese students. 4) Knowing the stereotypes that Papuan students 

have against Javanese students. 5) Knowing the role of the Al-Ishlah Tajug 

Islamic boarding school in dealing with the problem of stereotypes between 

Javanese students and NTT and Papuan students. 

This type of research is qualitative research. By using a phenomenological 

approach. The method of data collection was done through interview, observation 

and documentation techniques. The results of data analysis were analyzed using 

data analysis techniques in phenomenological studies, obtained from primary data 

and secondary data.  

The results of the study show that the stereotypes that Javanese students 

have against NTT students are negative stereotypes, and the stereotypes that 

Javanese students have against Papuan students are negative and positive 

stereotypes. The stereotypes they have are negative and positive stereotypes. 

While the efforts made by the pesantren are to carry out written punishments such 

as writing and memorizing selected Al-Qur'an letters and cleaning the pesantren 

environment. Then there is also equal distribution of education and provision of 

the five souls during the introduction week. 

Keywords: Stereotypes, Intercultural Communication, Islamic Boarding School 
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